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Media sosial adalah sebuah media online, dengan para penggunanya bisa dengan
mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi blog, jejaring sosial,
wiki, forum dan dunia virtual. Blog, jejaring sosial dan wiki merupakan bentuk
media sosial yang paling umum digunakan oleh masyarakat di seluruh dunia.

Andreas Kaplan dan Michael Haenlein mendefinisikan media sosial sebagai "sebuah
kelompok aplikasi berbasis internet yang membangun di atas dasar ideologi dan
teknologi Web 2.0, yang memungkinkan penciptaan dan pertukaran user-generated
content“

Menurut Kaplan dan Haenlein ada 6 jenis media sosial:

• Proyek Koloborasi.
• Blog dan Microblog.
• Konten.
• Situs Jejaring Sosial.
• Virtual Game World.
• Virtual Social World.



Pemetaan Media Sosial. 



Proyek Kolaborasi:

Website mengizinkan usernya untuk dapat mengubah, menambah, ataupun menghapus
konten – konten yang ada di website ini. Seperti wikipedia

Blog dan Microblog:

User lebih bebas dalam mengekspresikan sesuatu di blog ini seperti curhat ataupun
mengkritik kebijakan pemerintah. Contoh: twitter.

Konten:

Para user dari pengguna website ini saling meng-share konten – konten media, baik
seperti video, e-book, gambar, dan lain – lain. Contoh: youtube

Situs Jejaring Sosial:

Aplikasi yang mengizinkan user untuk dapat terhubung dengan cara membuat informasi
pribadi sehingga dapat terhubung dengan orang lain. Informasi pribadi itu bisa seperti foto
– foto, seperti facebook.

Virtual Game World:

Dunia virtual, di mana mereplikasikan lingkungan 3D, di mana user bisa muncul dalam
bentuk avatar – avatar yang diinginkan serta berinteraksi dengan orang lain selayaknya di
dunia nyata. Seperti game online.

Virtual Social World:

Dunia virtual yang di mana penggunanya merasa hidup di dunia virtual, sama seperti
virtual game world, berinteraksi dengan yang lain. Namun, Virtual Social World lebih
bebas, dan lebih ke arah kehidupan, contohnya second life.



Ciri-ciri Media sosial mempunyai sebagai berikut:

• Pesan yang di sampaikan tidak hanya untuk satu orang saja namun bisa keberbagai
banyak orang contohnya pesan melalui SMS ataupun internet.

• Pesan yang di sampaikan bebas, tanpa harus melalui suatu Gatekeeper.
• Pesan yang di sampaikan cenderung lebih cepat di banding media lainnya.
• Penerima pesan yang menentukan waktu interaksi.

Perkembangan Media Sosial:

Perkembangan dari Media Sosial itu sendiri sebagai berikut:
• 1978 awal dari penemuan Sistem papan buletin yang memungkinkan untuk dapat

berhubungan dengan orang lain menggunakan surat elektronik , ataupun
mengunggah dan mengunduh Perangkat lunak , semua ini dilakukan masih dengan
menggunakan saluran telepon yang terhubung dengan modem.

• 1995 kelahiran dari situs Geocities, situs ini melayani Web Hosting yaitu layanan
penyewa penyimpanan data-data website, agar halaman website tersebut dapat di
akses dari masa saja. Geocities menjadi awal berdirinya website-website lain.

• 1997 muncul situs jejaring sosial pertama yaitu sixdegree.com walaupun
sebenarnya pada tahun 1995 terdapat situs classmates.com yang juga merupakan
situs jejaring sosial, namun sixdegree.com dianggap lebih menawarkan situs
jejaring sosial dibanding classmates.com.



• 1999 timbul situs untuk membuat blog pribadi, yaitu Blogger, situs ini menawarkan
penggunanya untuk bisa membuat halaman situsnya sendiri. sehingga pengguna dari
Blogger ini bisa memuat hal tentang apapun. termasuk hal pribadi ataupun untuk
mengkritisi pemerintah. sehingga bisa di katakan blogger ini menjadi tonggak
berkembangnya sebuah media sosial.

• 2002 Berdirinya Friendster, situs jejaring sosial yang pada saat itu menjadi booming,
dan keberadaan sebuah media sosial menjadi fenomenal.

• 2003 Berdirinya Myspace, MySpace menawarkan kemudahan dalam
menggunakannya,sehingga myspace di katakan situs jejaring sosial yang user friendly.

• 2004 Lahirnya Facebook, situs jejaring sosial yang terkenal hingga sampai saat ini,
merupakan salah satu situs jejaring sosial yang memiliki anggota terbanyak.

• 2006 Lahirnya Twitter, situs jejaring sosial yang berbeda dengan yang lainnya, karena
pengguna dari Twitter hanya bisa mengupdate status atau yang bernama Tweet ini
yang hanya di batasi 140 karakter.

• 2007 Lahirnya Wiser, situs jejaring social pertama sekali diluncurkan bertepatan
dengan peringatan Hari Bumi (22 April) 2007. Situs ini diharapkan bisa menjadi sebuah
direktori online organisasi lingkungan seluruh dunia termasuk pergerakan lingkungan
baik dilakukan individu maupun kelompok.

• 2011 Lahirnya Google+, google meluncurkan situs jejaring sosialnya yang bernama
google+, namun pada awal peluncuran. google+ hanya sebatas pada orang yang telah
di invite oleh google. Setelah itu google+ di luncurkan secara umum.







 



• Waktu Terbaik Posting di Media Sosial:

Waktu optimal untuk memperbarui halaman Facebook atau papan Pinterest bisa saja
bervariasi tergantung audience. Social Caffeine membuat sebuah infografik yang
memberikan informasi kapan waktu terbaik dan terburuk untuk mem-posting di
jejaring media sosial. Berikut info waktu terbaik dan terburuk dari berbagai media
sosial (Sumber: Entrepreneur):

o Facebook: Traffic tinggi antara jam 9.00 dan jam 16.00 Waktu terbaik: 13.00-16.00
Waktu terburuk: 20.00-08.00.

o Pinterest: Sabtu pagi adalah waktu terbaik untuk mem-posting Waktu terbaik:
14.00-16.00 atau 20.00-01.00 Waktu terburuk: 17.00-19.00.

o LinkedIn: Waktu terbaik sebelum atau setelah jam kerja Waktu terbaik: 07.00-
09.00 atau 17.00-18.00 Waktu terburuk: 22.00-06.00.

o Google+: Traffic tertinggi saat jam kerja Waktu terbaik: 09.00-11.00 Waktu
terburuk: 18.00-20.00.

o Twitter: Waktu sibuk dari hari Senin hingga Jumat Waktu terbaik: 13.00-15.00
Waktu terburuk: 20.00-09.00 Sudahkah kita melakukan posting di waktu terbaik?























Keuntungan penggunaan pemasaran lewat sosial media,
antara lain:

• Meningkatkan eksposur.
• Meningkatkan traffic.
• Membangun pelanggan yang loyal.
• Memberikan wawasan pemasaran. 
• Membangun menjadi pemimpin dalam penjualan.
• Memperbaiki dalam urutan.
• Menumbuhkan kemitraan bisnis.
• Mengurangi biaya pemasaran.
• Menyempurnakan penjualan.






